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A. Latar Belakang Masalab ~ ~ 
Bangsa lndonesia meru~kan salah satu dari bangsa di dunia yang tidak dapat 

menghindar dari dampak nyata dan konsekwensi AFTA (Asean Free Trade Area) dan 

AFLA (Asean Free Labour Area). Persaingan antara tenaga kezja lokal dengan tenaga 

kerja asjng Iebih terbuka. Hal ini menimbu1kan masalah karena tenaga kerja lokal dan 

nasional harus mampu bt.~rsaing dengan tenaga ker:ta yang dari berbagai negara. jika 

t1dak mampu maka oongsa Indonesia akan dibanjiri oleh tenaga kerja asing dari 

berbagai negara seperti Philipina, Bangladesh, India dan sebagainya. Padahal selarna 

ini tenaga kerja Indonesia masih seiingkali kurang mampu bersaing~dengan tenaga 

kerja asing. Karena itu, pembangunan ·dalam bidang pendidikan perlu secara aktif 

berperan untuk mempersiapkan calon tenaga kerja agar mampu bersaing dengan 

tenaga ke~ja asing. 

TiJaar ( l998 : 4) telah rnengidentifikasikan adanya ernpat kekuatan global 

tersebut antara Jain : (I ) kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (.lptek) terutama 

dalam bidang infonnasi serta inovasi yang baru di dalam teknologi yang 

-
mempermudah kehidupan ma.nusia; (2) perdagant:,'3D bebas yang ditunjang oleh 

kernajuan lptek; .(3) kP-Jjasarna regional dan intemasional yang telah rnenyatukan 

kehidupan bangsa-bangsa tanpa mengenaJ batas negara (4) meningkatnya kesadaran 

akan hak azasi manusia serta semakin meningkatnya kesadaran dalam berdemokrasi. 
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Dalam menghadapi kekuatan tersebut diper1ukan sumber daya .manusia (SDM) yang 

mampu berkompd 1si. Tcrsedianya SDM yang memiliki kualitas sebagai pelaksana 

pembant,runan nasional merupakan komitmen yang harus dipenuhi (Supriadi, 2000). 

Upaya yang harus dilakukan adalah mela!ui program Pendidikan Nasional. Undang~ 

Undang ~stem Pendidikan .!'l~siona) (UUSPN) No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 3 mengatakan bahwa : -(.'<9.,-;. /f" "-;\ 
"Pendidikan Nasional berfunt,rsi mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bennartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, berttVuan untuk mengembangan potensi agar menjadi 
manus@ yang berin1an dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
herakhlak mul ia, sehat, cakap, kreatif, rnandiri, dan menjadi warga negara 
yang de1,-,..lkratis serta bertanggung jawab". 

Pcngembangan sumber daya manusia yang telah dilaksanakan pada berbagai 

institusi ditingkat regional maupun nasional. pa.Qa kenyataannya belum mengarah 

pada kondisi yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan dengan : ( 1) struktur tenaga kerja 

Indonesia yang masih didominasi o1eh pekerja yang tidak berpendidikan. sehingga 

mempcngaruhi peningkatan pertumbuhan ekonomi; (2) tingkat pengangguran 

-tamatan sekolah menengah cukup tinggi (tamatan SMK ditarnbah lagi dengan 

pcngangguran tamatan SM.U); ( 3) penguasaan kompetensi dan produktivitas tenaga 

kerja Indonesia masih rendah dibandingkan dengan tenaga kerja negara-negara 

lainnya di kawusttn Asia Tenggari. Hal ini menyebahkan tenaga ketja Indonesia sulit 

bersaing. bahkan tidak sedikit peluang pekerjaan yang ada di Indonesia diisi oleh 

pekerja asing. 
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Melalui program pendidikan nasional ini diharapkan mampu mewujudkan 

manusia yang mandiri dan bertanggung jawab untuk membangun bangsa dan negara. 

Harapan tersebut dapat terwujud, bila program pendidikan yang ada relevan dengan 

kebutuhan pembangunan dan memilik.i kualitas yang baik. J 
KeQYataan yang dihadapi pada saat sekarang ini adalah kualitas SDM yang 

masih rendah, terbukti dari laporan UNESCO tahun 2000 yang dikutip Diknas (2004) 

tentang peringkat lndeks Pengembangan Manusia (Human Development lndeks), di 

mana peringkat pengembangan bangsa Indonesia yang semaldn menurun, di antara 

174 negara di dunia, Indonesia menempati urutan ke 102 pada tahun 1996, dan ke 99 

pada tahun 1997, ke-107 pada tahu~ 1999. Selanjutnya menurut laporan The World 

Economic Forum, Swedia tahun 2000 yang dikutip dari Dilmas (2004) menyatakan 

bahwa Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu menduduki urutan ke-37 

dari 57 negara yang disurvei. 

Data tersebut di atas merupakan tantangan bagi kalangan pendidikan yang 

terlibat secara langsung dalam peningkatan kualitas SOM Indonesia untuk merniliki 

kualitas yang baik. Pendidikan memiliki fungsi membantu perkembangan anak didik 

dalam berbagai segi, yang mana pendidikan dilaksanakan dalam 3 lingkungan besar 

yaitu keluarga, sekolah dan mas)'!U'akat. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, merupakan tempat berlangsungnya 

proses pendidikan secara teratur dengan melibatkan sejumah sumber daya manusia 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah di~pakati (seperti 

kepala sekolah, guru. tenaga adrninistrasi, siswa) dan sumber daya bukan rnanusia 
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(kurikuJum atau sumber belajar, fasilitas dalam bentuk sarana dan prasarana). Sumber 

day a ini pada dasamya merupakan komponen-komponen dari pendidikan. 

Guru sebagai sumber daya manusia memiliki pecan yang cukup penting dalam 

upaya peningkatan kualitas lulusnn yang merupakan salah satu indikator produktivitas 

pendidikan. Guru memiliki -~ran yang sangat penting dalam usaha menciptakan 

SDM yang dapat bersaing dalam era globalisasi. Untuk itu dituntut kemampuan dari 

guru untuk me\vujudkan hal di atas. g J l ~ 
Pt!mbangunan dalam bidang pt!mlidikan Japat memanfaatkan kemajuan yang 

-
dicapai dari bidang pendidjkan untuk mempercepat upaya yang akan terus 

dilaks<makan sccara bertahap dan berkelanjutan untuk lebih meningkatkan 

kemakmuran dan kes~jahteraan bangsa. Oleh karena itu pengelolaan pendidik:an 

khususnya untuk jenis dan sa1uan pendidikan yang berkaitan dengan penyjapan 

tennga ke~ja yang harus menjadi titik perhatian utama agar mampu merubab struktur 

dan kualitas tenaga kelja sehingga memiliki daya saing. f ? 

Penc!idikan kejuruan werupakan bagian terpadu daTi sistem pendidikan 

nasional. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. pendidikan kejuruan telah 

masuk ke dalam Sistem Pendidikan NasionaJ secara hukUJ11, yaitu jenjs pendidikan 

yang termasuk dalam jalur pendidikan sekolah. Dala_p pasaJ 11 .• ayat 3 UU tersebut 

dikemukakan bahwa : "Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekelja dalam biClang tertentu" Menurut 

Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 dijelaskan bahwa : •·pendidikan menengah 
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kejuruan adalah pendidi.kan pada je~iang pendidikan menengah yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakanjenis pekerjaan tertentu ... 

Pendidika.n kejuruan mengutamak.an peny.iapan siswa u.ntuk memasuki Japangan 

ker.ia. Pendidikan menengah kejuruan sebagai sub sistem dari sistem pendidikan 

nasional pada saat ini telah. sedang dan akan mengembangkan program-program 

ungguJan baik itu pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) negeri ataupun swasta. 

Program tersebut diharapkan mampu ~njawab tantangan dan peluang @obal.isasi 

tenaga ke~;a. Program~program yang akan dikembangkan antara lain re-engineering 

SMK, pengembangan SMK seoagai Pusat Pendidikan dan Pelatihan Terpadu (PPKT) 

untuk masyarakat, pemberdayaan SMK Swasta dan rePQsisi pendidikan. Upaya 

pengembangan tersebut dilakukan berorientasi pada peny.iapan SDM yang dapa.t 

mertiadi aset daerah dan juga aset nasional sekaligus mempersiapkan tenaga ke.Ija 

yang memihki kompetensi dan daya saing dalam mengbadapi g)obalisasi. Lulusannya 

diharapkan mampu bersaing dalam menghadapi persaingan pasar bebas ketenaga 

Dalum upaya mengantisipasi perrnasalahan tersebut. maka SMK sebagai 

lembaga pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia yang sudab ada hampir di 

scluruh wilayah kabupaten dan kota, melakukan penataan ulang~ Pembaharuan poJa 

-penyelengt,rar9-3f1 pendidikan di SMK telah dimula.i sejak dilaksanakan Pendidikan 

Sistem Gan<.la (PSG) tahun 1994 dan dilengkapi dengan sejumlah perangkat 

pd aksanaannya. .Pela'ksanaan PSG leblh dimantapkan Jagi dengan menggunakan 

acuan yang lebih mendasar yang'1crtulis dalam buku "Keterampilan Menjelang 2020 
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untuk Era Global ·· (Satuan Tugas Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan 

di 1 ndonesia. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997). Pendidikan di SMK 

dikernbangkan dengan sistem diklat dan peningkatan mutu diklat meJalui pendekatan 

pemd ujaran berbasis kompett'nsi. Karakteristik dari sistem tersebut adalah sebagai 

berikut : <2) jeni5 program d~~mbangkan di dasarkan atas tuntutan k~butuhan dunia 

ke~ja (demand driven); (2) Proprram pemelajaran dikembangkan dan dilaksanakan 

mengacu pada pencapaian berbasis kompetensi (competency based training ) yang 

sudah standart; (3) Program diklat dirancang secara fle~sibel, sehingga 

memungkinkan untuk disetenggarnkan pada berbagai jenis lembaga diklat yang 

berbeda.: (4) Mengakui kemampuan yang telah dimiliki oJeh calon peserta' dildat 

(Recop,miion t?f Prior /,earning): (5) Memberi peluang bagi setiap peserta diklat 

-mengikuti program mulai 'dari kornpetensi yang rnerupakan kelanjutan dari 

kompetensi yang teJah dikuasainya (mul~v entry) dan meJlbtakhiri program pada akhir 

kompetensi tertentu (multy exit); (6) mengintegrasikan program diktat di lembaga 

diklat deng!fl prot,lJaltl dildat di dunia kcrj~ (7) memiliki keseimbangan fokus diktat 

untuk sektor formal dan infonnal. ~~ .... ~ ff' 

Pada tahap selanjutnya, penyelenggarnan PSG (Pendidikan Sistem Ganda) 

dibakukan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 

323/U/1997 tentang PenyeJeng&'CU'aafl Sistem Ganda pada SMK yang memuat 

komponen~komponen yang diperlukan dalam penyeJenggaraan PSG. Inti dari upaya 

ini adalah lmtuk .mendekatkan pendidikan kejuruan ke dunia usaha industri. 

Berdasarkan komponen kurikulum, terjadi perubahan karakteristik dari Kurikulum 
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SMK Tahun 1994 menjadi kurikuJum SMK Edisi .1999, dan menjadi kurikulum 2004 

yaitu KBK (KurikuJum Berbasis Kompetensi). ~ 

i Untuk tnemperoleh t,lClfnbaran yang jeJas tentang penelitian ini, penuJis 

mernfokuskan pem;~litian kepada guru yang ada di kecamatan Bandar Kabupaten 

Sirnalungun, karena berdasar~n pengalaman dan pengamatan penutis sebagaj guru 

dan berdasarkan wawancara dengan beberapa kepala sekolah SMK di kecamatan 

tersebut, banyak guru SMK yang berasaJ dari lulusan non kependidikan, banyak &'WU 

yang masih memihki pendidikan terakhir STM. SMEA dan _Diploma diberi 

kesempatan me.ngajar. Seringkali ditemukan bahwa guru menganggap dirinya sudah 

profesional .. padahal syarat profesional tidak dimiliki. hal ini mengakibatkan kinerja 

guru kuraug baik mengakibatkan nilai ujian akhir yang rendah. Untuk melengkapi 

<lata tersebuf; di bawah ini terdapat data dari hasil Ujian Nasiona1 (UN) tahun 

l)({ }Jl{. . i) 
TabeJ 1. HasH ll,jhm Nasional tahun pelajaran 2004/2005 ~~~~ 

pelajaran 2004/2005. If 
> 

:&:> .. 

~~ .. -~- -H -MatilPetajoran C ! !~~ · ~~ BE=~RI ~~~ 
! ! . I SEJA Tl BtJDI 

~ ~-r~~-dans~•stra ~ndon~·~--~~~-t ~--· 4~s~-- _._s_,3_7_--~ 
r 2 . Bahasa lnggn s I 6.85 j, 5,32 5,01 
'--- -1-- .._ I 

1

-l3 ! Matematika h 1 7.83 6,76 7,13 
'---·---'-·---··'------.,..:;_,.;=-~----'-- , ___ ...___-'---_"'--___._ ___ __.~ 
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B. ldentifikasi Masalah 

Permasalahan yang muncul adalah siapkah guru SMK menghadapi tantangan-

tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan 

tuntutan jabatannya? Apakah guru SMK memiliki kompetensi yang memadai dalam 

menjalankan tugasnya? Bagaimana upaya unt~ meningkatkan kompetensi guru 

SMK? Apakah terdapat kontribusi antara persepsi guru terhadap upaya 

pcngembangan profesional dan pengetahuan KBK dengan kineija guru? 

Bagaimanakah persepsi guru terhadap pengembangan profesional? Sejauh mana 

pengetahuan guru terhadap KBK? Bagaimanakah kinerja guru SMK di perdagangan? 

Apakah kcpala sekolah selalu memotivasi guru agar lebih meningkatkan kinerjanya? 

Apakah setiap guru diberi kesempatan untuk melanjutkan tingkat pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi? t.Jntuk mendapat jawaban dari tantangan tersebut, perlu 

ditinjau kembali tentang profesional guru yang telah dimiliki saat ini serta kompetensi 

ideal yang harus dimiliki. . 'r ;j 
II 0/ V~ 

C. Pembatasan Masalah _.,__,_ 
c:..NEck' 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian ini, 

maka masalah dibatasi pada persepsi guru terhadap upaya pengembangan profesional 

dan pengetahuan KBK dengan kineJja guru, yang dilakukan pada SMK Kecamatan 

Bandar. Kinetja guru yang dimaksud dalam penelitian adalah aktualisasi dari 

peketjaannya dalam memerankan peranannya sebagai pendidik, pengajar, pelatih dan 

pembimbing siswa dalam melak~nakan tanggung ja.l'Vab sebagai guru_ / 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang dan identifikasi permasalahan. di atas, melalui 

penelitian ini ~an dikaji pennasalahan yang dirumuskan sebagai berikut : 

I . Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara persepsi guru terhadap 

upaya pengembangan profesional dengan kinc:!"ja guru ? 

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara pengetahuan KBK 

dengan kinerja guru? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara persepsi guru terhadap 

upaya pengembangan profesional dan pengetahuan KBK secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun dengan dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengungkapk.an: 

l . hubungan yang positif antara persepsi guru tcrbadap upaya pengembangan 

profesional dengan kinerja guru di SMK Kecamatan Bandar. ~.~.~eo_/ 

-
2. hubungan yang positif antara pengetahuan KBK dengan kinerja guru di SMK 

Kecamatan Bandar. 

3. hubungan yang positif antara persepsi guru terhadap upaya pengembangan 

profesion~l dan pengetahuan KBK secara bersarna-sama dengan- k inetja guru di 

SMK Kecamatan Bandar. 
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F. Manfaat Pcnelitian 

Hasil penelitiau ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teorctis, peneJitian ini diharapkan dapat mengungkapkan 

prinsip serta faktor yang berkaitan dengan upaya pengembangan profesional seorang 

guru, pengetahuan KBK dan kinerja guru SM~. Berangkat dari prinsip tersebut, pada 

tahap selanjutnya dapat pula dikembangkan upaya-upaya untuk mendorong 

pengembangan prQfesional dan kineija guru. Lebih jaUh lagi. basil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya dalam bidang 

-
pengembangan dan manajemen tenaga kependidikan di SMK. ~s N c~~;' 

( Sccara praktis basil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

pihak-pihak terkait dalam upaya p~ngembangan profesional dan pengetahuan KBK 

dan hubungannya dengan kinerja guru SMK Kecamatan Bandar. Beberapa manfaat 

praktis yang ingin dicapai melalui penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

( 1) bagi guru dalam mendorong perilakunya untuk pengembangan profesional secara 

mandiri seh~bungan dengan tugas dan tanggung jawab profesi yang diembannya; (2) 

bagi kepala sekolah dalam membimbing, membina, serta mengarahkan guru Wltuk 

mendorong pengembangan profesional guru; (3) bagi penyelenggara dan Pembina 

program pendidikan sebagai masukan dalam merumuskan kebijakat!. serta menyusun 

rencana program pengembangan profesional guru; ( 4) bagi peneliti, basil penelitian 

ini dapat dipakai sebagai acuan untuk meneliti Iebih lanjut. Pada akhlmya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam peningkatan 

-
kinerja guru, sehingga guru dapat melaksanakan tugas dengan baik. 


